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Kearifan lokal masyarakat Aceh telah lama memjadi
faktor kunci dalam upayva konservasi alam dan mitigasi
bencana di wilayah ini. Aceh, sebagai provinsi vang kaya
akan keanekaragaman havati dan rentan terhadap
bencana alam, telah mengandalkan pengetahuan dan
nilar-nilai lokal yang diwariskan dari  generasi ke
generasi untuk mengurangi dampak negatif yang
disebabkan oleh perubahan alam dan Dbencana.
Tinjauan hteratur mi bertujuan untuk mengeksplorasi
dan menganalisis berbagai aspek kearifan lokal
masyarakat Aceh yang berkaitan dengan konservasi
alam dan mitigasi bencana. Studi ini menemukan 7
keartfan lokal masyarakat Aceh yang berkontribusi
pada konservasi alam dan mitigasi bencana, antara lain;
Smong, Keuneunong, Peruweren, Dedesen, Kejruen
Blang, Khanduri laot, Adat Pula U. Tinjauan literatur
mi menyimpulkan bahwa kearifan lokal masyarakat
Aceh memiliki peran penting dalam upaya konservasi
alam dan mitigasi bencana. Keterlibatan masyarakat
lokal dalam perencanaan dan mmplementasi iisiatil’
konservasi dan mitigasi akan semakin meningkatkan
keberhasilan dan keberlanjutan upaya-upaya tersebut.
Dalam menghadapi tantangan global dan perubahan
1klim, mengenali dan melestarikan kearifan lokal
merupakan  langkah  strategis  untuk  mencapai
keberlanjutan alam dan kehidupan manusia di Aceh
dan sekitarnya.

Kata Kunci: Kewarganegaraan ekologis, kearifan lokal,
konservasi lingkungan
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1. PENDAHULUAN

Bencana memiliki dampak besar pada manusia di berbagai bidang seperti sosial-
ekonomi, lingkungan, kesehatan dan kesejahteraan pribadi (Bogdan et al, 2021). Asia
Tenggara, Indonesia merupakan daerah rawan bencana. Menurut informasi yang
dibertkan oleh Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Strategi Internasional
Pengurangan Risiko Bencana (UNISDR), Indonesia adalah negara kepulauan yang
terletak di persimpangan empat lempeng tektonik: Lempeng Benua Asia, Lempeng
Benua Australia, Lempeng Samudra Hindia, dan Lempeng Samudra Pasifik dan dijuluki
Cincin Apit (Mardiatno et al., 2017). Oleh karena itu, Indonesia merupakan daerah yang
paling aktif secara tektonik di Bumi (Watkinson et al., 2017). D1 bagian selatan dan timur
Indonesia terdapat busur vulkanik yang membentang dar pulau Sumatra, Jawa, Nusa
Tenggara dan Sulawesi, yang sisinya berupa pegunungan vulkanik tua dan dataran rendah,
beberapa di antaranya didominasi oleh rawa-rawa. Situasi ini memiliki potensi tinggi untuk
terjadinya bencana seperti tanah longsor, banjir, gempa bumi, tsunami dan letusan gunung
berapi (Hu et al., 2018). Selain 1tu, karena lokasinya yang dekat dengan khatulistiwa yang
memiliki dua musim (musim hujan dan musim kemarau), serta faktor demografis yang
membuatnya rentan terhadap bencana sosial, Indonesia juga rentan terhadap bencana
perubahan iklim. Gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi, banjir, kekeringan, erosi,
dan wabah penyakit merupakan bencana alam utama yang terjadi (Hu et al., 2018).
Tsunami yang melanda Sumatra pada tahun 2004 dan 2010 sama-sama meninggalkan
banyak kerusakan dan korban jiwa (Sutton et al., 2021); gempa bumi tahun 2006 di
Yogyakarta (Gadeng et al., 2019); Palu mengalami likuifaksi dan tsunami setelah dihantam
gempa bumi (Wei et al., 2020); letusan gunung berapi aktif dengan pola dan jenis letusan
yang berbeda (Umin, 2019).

Menurut statistik BNPB, telah terjadi 28.671 bencana alam dan sosial di Indonesia
selama 20 tahun terakhir (Dewi, 2020). Hampir setiap daerah mengalami bencana, dan
beberapa tempat lebih rentan daripada yang lain. Selain itu, risiko dan jenis bencana
bervariasi menurut daerah. 13 bencana melanda 12 kabupaten dan kota di Indonesia
antara Januart 2020 dan Februart 2020 (Dewi, 2020). Penting untuk mengintensifkan
upaya mitigasi untuk menurunkan kemungkinan peningkatan korban jiwa. Tindakan yang
bertujuan untuk meningkatkan keselamatan dalam menghadapi bencana dianggap sebagai
bagian dari kesiapsiagaan bencana.

Salah satu pendekatan strategis yang dapat dilakukan adalah menghidupkan kembali
kearifan lokal dan pengetahuan tradisional yang telah terkikis dan diabaikan, dan
mengintegrasikannya dengan ilmu pengetahuan modern dan pendekatan teknis berbasis
pengetahuan untuk mengurangi risiko korban jiwa, potensi kerusakan dan kerugian
melalui peningkatan dan pemahaman kesadaran masyarakat dan kesadaran. Menciptakan
lingkungan yang mendukung kesiapsiagaan bencana dan keselamatan bagi masyarakat
Indonesia (Ngongo et al., 2022). Pembelajaran memiliki dampak signfikan pada
kemampuan kearifan lokal dalam mitigasi bencana, dan dapat digunakan sebagai sumber
iformasi untuk pembelajaran (Rudina, 2019). Pengetahuan lokal adalah jenis budaya

lokal berupa keterampilan, barang dan aktivitas yang berkaitan dengan kelangsungan
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hidup yang telah diadaptasi ke tempatnya dari generasi ke generasi. Kearifan lokal
memiliki prinsip-prinsip filosofis yang dianggap sebagai aturan (pikiran, sikap dan
perilaku) untuk kegiatan sehari-hart dalam menjaga kelangsungan hidup individu dan
kelompok. Misalnya, masyarakat Aceh Simeulue, Indonesia menggunakan kearifan lokal
"Smong" untuk menghindari tsunami dan mencari tempat yang lebih tinggi dari pantai
(Gadeng et al., 2019; McAdoo et al., 2006; Muzani et al., 2020). Ketika tsunami melanda
wilayah Sanriku di timur laut Jepang, tsunami-tendenko adalah jenis manuver bertahan
hidup di atas bukit (Kodama, 2015). Selain itu, di Basey Samar, Filipina, keterampilan
tradisional yang disebut magbabaja digunakan untuk menafsirkan tanda-tanda datangnya
Topan Haiyan (Cuaton & Su, 2020).

Berdasarkan hal di atas, nilai-nilai kearifan lokal dapat menjadi sumber daya yang tak
ternilal dalam upaya melestarikan lingkungan dan mengurangi bencana, sehingga
kontribusinya dalam menjaga keseimbangan ekologi dan mengurangi bencana sangat
penting. Pengetahuan dan prakuk lokal untuk mengelola lingkungan dan sumber daya
alam disebut sebagai nilai-nilai kearifan lokal dan diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Terutama dalam pengurangan risiko bencana, penggunaan kearifan lokal
sebagal pengetahuan merupakan bentuk pendekatan kontekstual yang mendekatkan
masyarakat dengan masalah aktual. Beberapa hasil penelitian yang relevan mengenai nilai-
nilai kearifan lokal memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan ekologi dan
mengurangl bencana, antara lain (Abas et al., 2022; Gama & Agustina, 2022; Nasution et
al., 2021; Rasyif et al., 2020). Seperti yang ditunjukkan oleh sebuah penelitian Gama dan
Agustina (2022) betapa pentingnya pengetahuan tradisional bagi ketahanan sistem
biokultural. Upaya untuk merevitalisasi, menyebarluaskan, menghormati, dan
menerapkan kebinakan-kebyjakan ini sangat penting untuk melindungi keanekaragaman
hayati, melestarikan warisan budaya, menjaga kesehatan ekologi global, dan mengurangi
perubahan iklim. Penelitan Dewi (2020) menunjukkan betapa kuatnya masyarakat
Simeulue masih berpegang teguh pada kepercayaan dan adat istadat mereka. Pulau
Simeulue memiliki sedikit korban jwa akibat tsunami Aceh tahun 2014. Dalam
menghadapt bencana tsunami Simeulue, masyarakat telah mengembangkan mitigasi
kearifan lokalnya sendiri. Semong adalah salah satu kearifan lokal tersebut. Semong,
menurut masyarakat Simeulue, adalah gelombang laut yang pecah setelah gempa bumi.
Kisah mi telah diwariskan dart generasi ke generasi di masyarakat Semong Simeulue
selama ratusan tahun.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Abas et al. (2022) menunjukkan bahwa
masyarakat adat memiliki metode konservasi alam yang sangat berguna dan efektif yang
dapat diadaptasi dengan teknik yang ada. Untuk memastikan keamanan hubungan kita di
masa depan dengan alam, saatnya untuk mengambil nspirasi dart mereka yang telah
beradaptasi dengannya selama beberapa generasi. Dart segt analisis 1s1, peneliian i
dibagi menjadi tujuh kategori besar: (a) pengelolaan hutan, (b) konservasi flora dan fauna,
(c) ketahanan pangan, (d) pengelolaan air, (e) pengelolaan lahan, (f) prakiraan cuaca, dan
(g) lainnya. Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Nasution et al. (2021) menunjukkan
bagaimana petani di Timor dapat beradaptasi dengan lingkungan pulau yang keras dengan
mempraktikkan pertanian berdasarkan pengetahuan lokal. Dalam hal diversifikasi
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tanaman melalui model pertanian campuran dan beternak menggunakan sistem
peternakan, mereka mengikuti praktik pertanian yang ramah lingkungan. Meskipun
mereka umumnya skeptis terhadap mnovasi pertanian yang baru diperkenalkan, mereka
sebenarnya terbuka untuk mengadopsi apa pun yang berhasil untuk rumah tangga dan
lingkungan mereka.

Dar1 beberapa studi yang dilakukan dalam beberapa tahun terakhir untuk
mengeksplorasi kearifan lokal masyarakat adat dalam menjaga keseimbangan ekologis
dan mitigasi bencana. Namun, belum ada penelitian yang menganalisis kontribusi nilai-
nilai kearifan lokal masyarakat Aceh dalam menjaga keseimbangan ekologis dan
mengelola bencana. Selain itu, tren dan pola studi kearifan lokal masyarakat adat dalam
konservasi juga belum terjawab. Jadi penting bagi penelitan i untuk diadopsi oleh
masyarakat untuk menjaga keseimbangan ekologis dan mitigasi bencana, terutama di
kalangan masyarakat di daerah pegunungan dan pesisir. Oleh karena itu, penelitian 1
bertuyjuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis berbagai aspek kearifan lokal
masyarakat Aceh yang berkaitan dengan konservasi alam dan mitigasi bencana.

2. METODE

Penelitian i1 menggunakan pendekatan kajian literatur berbasis analisis konseptual.
Pendekatan im dilakukan melalui proses penelusuran, penelaahan, perbandingan, dan
sintesis terhadap berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan fokus dan tujuan
penelitian. Sumber data mencakup buku akademik, artikel jurnal ilmiah, prosiding, tesis,
disertasi, laporan penelitian, dokumen kebyjakan, serta karya ilmiah lainnya yang dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik (Syaodih, 2009).

Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi dan menyeleksi literatur yang
memiliki keterkaitan langsung dengan permasalahan penelitian. Pemilihan sumber
mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu relevansi substansi, kredibilitas penulis dan
penerbit, keterbaruan publikasi, serta kontribusi sumber terhadap pengembangan
argumentasi penelitian. Literatur yang telah dipilih kemudian dikaj secara kritis untuk
mengidentifikasi konsep utama, landasan teoretis, temuan penelitian terdahulu, serta
berbagai perspektif yang berkembang dalam bidang yang ditehti.

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalu tahapan pengorganisasian
sumber, pengodean informasi, pengelompokan berdasarkan tema, perbandingan
antargagasan, Interpretasi, dan sintesis konseptual. Proses analisis diarahkan untuk
menemukan persamaan, perbedaan, hubungan antarkonsep, perkembangan pemikiran,
serta kesenjangan yang terdapat dalam literatur terdahulu.

Hasil analisis dan sintesis literatur selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk
membangun kerangka teoretis, memperkuat argumentasi, dan menjawab permasalahan
penelitian. Dengan demikian, kajian in1 tidak hanya menyajikan rangkuman dari berbagai
sumber, tetapi juga menghasilkan pemahaman yang lebih integratif, kritis, dan sistematis
terhadap topik yang diteliti.
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3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian menunjukkan bahwa masyarakat Aceh memiliki beragam bentuk kearifan
lokal yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan, mitigasi bencana, pemanfaatan
sumber daya alam, pertanian, peternakan, perikanan, dan pemeliharaan hubungan
manusia dengan alam. Kearifan lokal tersebut tidak hanya berbentuk pengetahuan
mengenal karakteristik lingkungan, tetapi juga diwujudkan melalui tradisi lisan, pranata
adat, aturan pemanfaatan sumber daya, praktik produksi, ritual komunal, dan mekanisme
pewarisan pengetahuan antargenerasi.

Dalam perspektif pendidikan lingkungan, berbagai bentuk kearifan lokal tersebut
dapat dipahami sebagai sumber belajar kontekstual yang menghubungkan pengetahuan
ekologis dengan pengalaman hidup masyarakat. Pengetahuan mengenai tanda-tanda
alam, waktu tanam dan melaut, pengelolaan air, perlindungan sumber daya perikanan,
penggembalaan ternak, serta mitigasi bencana diperoleh masyarakat melalui proses
pengamatan, pengalaman kolektif, dan pembelajaran lintas generasi. Dengan demikian,
pendidikan lhngkungan dalam masyarakat tidak selalu berlangsung melalui institusi
pendidikan formal, tetapi juga melalui keluarga, komunitas, lembaga adat, tradisi lisan,
praktik kehidupan sehari-hari, dan keterlibatan langsung dalam pengelolaan lingkungan.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa kearifan lokal memiliki fungsi yang
beragam. Sebagian berfungsi sebagai mekanisme adaptasi dan mitigasi bencana, seperti
Smong; sebagian menjadi pedoman dalam membaca perubahan musim dan kondisi
alam, seperti Keuncunong, sebagian mengatur pemanfaatan sumber daya pertanian,
peternakan, dan perikanan, seperti Keujruen Blang, Peruweren, dan Dedesern;, sedangkan
bentuk lainnya memperkuat etika ekologis, rasa syukur, tanggung jawab komunal, dan
hubungan spiritual antara manusia dan lingkungan, seperti Khanduri Laot dan Tradisi
Pula U.

Meskipun demikian, keberlanjutan kearifan lokal menghadapi berbagai tantangan,
antara lain perubahan pola kehidupan masyarakat, modernisasi teknologi produksi,
kerusakan lingkungan, melemahnya transmisi pengetahuan antargenerasi, dan
berkurangnya peran kelembagaan adat. Oleh karena itu, penerapan kearifan lokal dalam
pendidikan lingkungan tidak cukup dilakukan dengan memperkenalkan nama dan
bentuk tradisinya. Nilai, pengetahuan ekologis, praktik konservasi, dan mekanisme sosial
yang terdapat di dalamnya perlu didentifikasi, dikontekstualisasikan, dan duntegrasikan
ke dalam proses pembelajaran.

Secara umum, hubungan antara kearifan lokal, konservasi ekosistem, dan pendidikan
lingkungan dalam penelitian i dapat dipahami melalui empat dimensi utama. Pertama,
dimensi pengetahuan ekologis, yaitu kemampuan masyarakat dalam mengenali
karakteristik alam, musim, bencana, dan sumber daya lokal. Kedua, dimensi praktik
konservasi, yaitu tindakan nyata dalam mengelola air, tanah, hutan, perikanan, pertanian,
dan peternakan. Ketiga, dimensi kelembagaan dan partisipasi, yaitu peran lembaga adat
dan komunitas dalam mengatur perilaku serta pemanfaatan sumber daya. Keempat,
dimensi pendidikan dan pewarisan nilai, yaitu proses penerusan pengetahuan,
keterampilan, norma, dan tanggung jawab ekologis kepada generasi berikutnya.
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Tabel 1. Ringkasan Bentuk Kearifan Lokal, Fungsi Ekologis, dan Relevansinya bagi Pendidikan

Lingkungan
Keariftn =~ Wilyyah 10K CKOSBIem g ekologis dan  Nilai pendidikan
No. lokal penerapan atau sosial lingkungan
permasalahan
1 Smong Simeulue Bencana gempa  Menjadi sistem  Kesiapsiagaan
bumi dan peringatan dini  bencana,
tsunami berbasis masyarakat, kemampuan
menjaga memori membaca tanda
kolektif bencana, dan alam,
mengarahkan pembelajaran
masyarakat berbasis
melakukan evakuasi  pengalaman, dan
pewarisan
pengetahuan
antargenerasi
2  Keuneunong Pulo Aceh  Perubahan Menjadi kalender Literasi 1iklim,
dan musim, ekologis untuk  kemampuan
wilayah pertanian, menentukan  waktu mengamati gejala
tertentu di  perikanan, badai, tanam, panen, melaut, alam, adaptast
Aceh dan perubahan dan  mengantisipasi terhadap
iklim kondisi alam ekstrem  perubahan
lingkungan, dan
pengambilan
keputusan
berbasis
pengetahuan
lokal
3  Peruweren Aceh Peternakan Mengatur pola Pengelolaan
Tengah, kerbau dan pemeliharaan ternak, sumber daya
Bener pengelolaan penggunaan  lahan, secara
Meriah, lahan pembagian kerja, dan  berkelanjutan,
dan Gayo  penggembalaan  hubungan sosial tanggung jawab
Lues dalam komunitas terhadap hewan,
peternak kerja sama, dan
pemanfaatan
lahan secara
bijaksana
4 Dedesendan Aceh Ekosistem Mengembangkan alat Pengetahuan
pengetahuan  Tengah Danau Laut serta teknik  ekosistem
perikanan Tawar dan penangkapan ikan  perairan, evaluasi
Gayo sumber daya berdasarkan kondisi kritis  terhadap
perikanan lingkungan setempat, teknologi
meskipun  beberapa tradisional,
praktik  berpotensi konservasi ikan,
dan

keseimbangan
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menimbulkan antara kebutuhan
tekanan ekologis ekonomi dan

keberlanjutan

5 Keujruen Berbagai Pertanian padi, Mengatur  distribusi  Konservasi  arr,

Blang wilayah rigasi, dan air, membersihkan tanggung jawab
pertanian sumber daya air  saluran rigasi, komunal,

di Aceh mencegah kepatuhan
pencemaran, terhadap aturan,
menyelesaikan gotong  royong,
kontflik, dan dan pengelolaan
mengoordinasikan sumber daya
kerja sama petani bersama

6  Khanduri ‘Wilayah Laut, perikanan,  Memperkuat Etika lingkungan,

Laot pesisir keselamatan solidaritas masyarakat spiritualitas
timur dan  nelayan, dan pesisir, rasa syukur, ekologis, rasa

barat Aceh  hubungan penghormatan syukur, tanggung
manusia dengan  terhadap laut, dan jawab  bersama,
lingkungan kepatuhan terhadap dan
pesisir aturan adat kelautan ~ penghormatan
terhadap sumber
daya laut
7  Tradisi Pula  Aceh Keanekaragaman Mempertahankan Pengenalan
Udan Utara, tumbuhan, pengetahuan biodiversitas
pemanfaatan  Pidie, dan  pekarangan, dan  mengenai jenis, lokal, konservasi
tumbuhan wilayah pemanfaatan fungsi, dan makna tanaman,
adat lainnya tanaman dalam simbolis  tumbuhan pengetahuan
kehidupan yang digunakan dalam etnobotani,

sosial-budaya

berbagai upacara adat

identitas  budaya,
dan  pewarisan
pengetahuan
antargenerasi

Sumber: disintests dari berbagar literatur yang digunakan dalam penelitian, terutama
(Cahyani, 2022; Nasution et al., 2022: Nugroho et al., 2023; Pascapurnama et al., 2018;
Rahimah et al.,, 2018; Rahman et al., 2018; Suarmika et al., 2022: Sutton et al., 2020;
Triastar1 et al., 2021; Umin, 2019; Zulchaidir, 2015).

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa kearifan lokal masyarakat Aceh bekerja

melalui hubungan yang saling berkaitan antara pengetahuan, mnilai, praktk, dan

kelembagaan. Pengetahuan ekologis memberikan dasar bagi masyarakat untuk memahami

lingkungan, sedangkan nilai adat dan keagamaan membentuk orientasi moral dalam

memperlakukan alam. Pengetahuan dan nilai tersebut kemudian diwujudkan dalam

praktik pengelolaan sumber daya serta diperkuat melalui pranata sosial dan lembaga adat.

Hubungan tersebut dapat dirumuskan dalam kerangka berikut:
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(A !
Fondasi " ok 1 Kearifan Lokal «—
S J
v
—~ £ N
ﬂ 2. Pengetahuan dan Pengalaman
0 Ekologis Masyarakat
Internalisasi L J
Pengetahuan | 3
dan Nilai ( )
@ 3. Nilai Moral, Spiritual, dan
Tanggung Jawab Komunal
= NS J
v
= &
iﬁ 4. Praktik Adaptasi, Mitigasi, dan
—— Konservasi Ekosistem
Implementasi —|{ \ J
dan Transmisi - v <
0O 5. Pewarisan Pengetahuan melalui
m Keluarga, Komunitas, dan
L |8 Lembaga Adat )
v
= 7 N
' .ﬁ 6. Pendidikan Lingkungan
Transformasi L _..I yang Kontekstual
Pendidikan —| - J
dan Dampak — v %
(. 1 \ 7. Ketahanan Sosial-Ekologisdan | _____ J
aa” Keberlanjutan Ekosistem
A8 \\A’—xb/ J J

Umpan balik lintas generasi untuk penguatan
berkelanjutan dan adaptif.

Gambar 1. Kerangka Kearifan Lokal dan Pendidikan Lingkungan

Kerangka tersebut menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan berbasis kearifan lokal
tidak hanya diarahkan pada peningkatan pengetahuan mengenai ingkungan, tetapi juga
pada pembentukan sikap, keterampilan, partisipasi, dan tanggung jawab ekologis. Dalam
konteks i, kearifan lokal dapat menjadi jembatan antara pendidikan formal dan
pengalaman ekologis masyarakat, sehingga pembelajaran hingkungan menjadi lebih
kontekstual, bermakna, dan relevan dengan kehidupan peserta didik.

3.1. Smong, di Simeulue

Masyarakat Simeulue saat i hidup dan menjalami kehidupan sederhana, tetap
menjunjung tinggl kepercayaan dan adat istiadat mereka, dan menjalani setiap hari dengan
byaksana. Pendekatan budaya Semong dan Nandong terhadap bencana dan mitigasi
bencana merupakan jenis kearifan lokal yang cukup umum di masyarakat Simeulue.
Menurut informasi dart masyarakat Simeulue, gempa bumi menyebabkan kerusakan

pada bangunan di daerah rawan tsunami dan rawan gempa di Pulau Simeulue. Kearifan
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lokal yang dimiliki masyarakat Simeulue digunakan sebagai strategi manajemen bencana,
terutama dalam bentuk semong tu, yang digunakan untuk berkomunikasi antar tetangga
Simeulue jika terjadi tsunami (Trastar et al., 2021). Pulau Simeulue dikenal sebagai
contoh komunikasi risiko berbasis masyarakat dan kegiatan DRR sebagai hasil dari
pengelolaan memort kolektif "smong', istilah lokal Simeulue untuk fenomena gempa
bumi/tsunami 100 tahun. Dengan menggunakan hasil studi grounded theory, penelitian
i1 mengkaji pentingnya istilah-istilah bencana alam tertentu untuk keberhasilan DRR dan
apa yang dapat dipelajart dari contoh Simeulue (Suarmika et al., 2022).

Pengetahuan tentang kisah Smong dirasakan pada tingkat yang berbeda tergantung dari
slapa peserta mempelajarinya. Studi in1 juga menemukan bahwa setelah tsunami 2004,
kisah Smong dilestarikan dalam saluran lisan tradisional dan dikembangkan dalam
berbagai saluran budaya. Ketahanan masyarakat dapat diperkuat ketika masyarakat
setempat memasukkan pelajaran yang dipetik dart kisah Smong ke dalam upaya
berkelanjutan mereka untuk mengarusutamakan manajemen risiko tsunami (Rahimah et
al., 2018).

Simeulue hanya berjarak 43 km dar pusat gempa yang memicu tsunami Samudra
Hindia pada Desember 2004. Gelombang tsunami setinggi 15 meter menghancurkan 171
sekolah, 60 jembatan, 41 pusat kesehatan dan menyebabkan 85% penduduk kehilangan
tempat tinggal di semua pulau kecuali dua pulau, tetapi hanya 7 dar1 80.000 penduduk
yang meninggal (Sutton et al., 2020). Musik dan lagu telah dindentifikasi sebagai bagian
penting dari keberhasilan PRB Simeulue (Sutton et al., 2020). Artikel im1 mengkaj sifat
lagu-lagu Simeulue dan mempertimbangkan proses sosio-kognitif di mana musik
dimanfaatkan untuk memasukkan informasi tentang risiko dan pencegahan tsunami ke
dalam rasa koherensi (SOC) penduduk Simeulue. Hasil penelitan menunjukkan bahwa
masyarakat Simeulue menggunakan teknmk yang dipahami dengan bailk untuk
mengoptimalkan pembelajaran.

3.2 Keuneunong, di Aceh Jaya dan Aceh Barat Daya

Penduduk Kabupaten Pulo Aceh telah mengalami atau sedang mengalami sejumlah
bencana hidrometeorologi dan perubahan iklim. Untuk memastikan kelangsungan hidup
dan memenuhi kebutuhan mereka, masyarakat telah mengembangkan LINK (Local and
Indigenous Knowledge) untuk mengatasi bencana hidrometeorologi. Kalender keuncunong
adalah salah satu jenis LINK. Dengan mengacu pada konjungsi konstelasi dengan orbit
bulan pada konjungsi Bintang Biduk (Libra), Bintang Lhee (Orion), dan bintang-bintang
lainnya, kalender yang telah digunakan selama beberapa generasi di bidang pertanian dan
perikanan i dapat dipahami. Penelitan im1 bertyjuan untuk mengetahui manfaat
adaptasi masyarakat dan imisiatif adaptasi masyarakat dalam menghadapi perubahan iklim
di Kabupaten Pulo Aceh. Zulchaidir (2015) menunjukkan bagaimana masyarakat
mengikuti keuneunong sebagai pedoman untuk semua kegiatan sehari-hari, termasuk
menentukan waktu terbaik untuk memancing, panen padi, menanam tanaman, dan
menghadapi badai dan kondisi alam ekstrem lainnya. Penduduk kecamatan ini telah
memodifikasi teknik pertanian dan alat tangkap yang digunakan dalam industri perikanan
untuk beradaptasi dengan perubahan cuaca dan iklim.
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3.3 Peruweren, Aceh Tengah, Bener Meriah, dan Gayo Lues

Tradisi beternak kerbau, yang merupakan identitas banyak suku, kini terpinggirkan
oleh pembangunan. Padahal, terdapat berbagai praktik terbaik budidaya kerbau
tradisional yang dapat dudentifikasi sebagai kearifan lokal. Hal in1 juga ditemukan dalam
praktik peternakan kerbau oleh masyarakat Gaye Lues, Aceh, Indonesia. Penting untuk
menelitt kearifan lokal di masyarakat i untuk meningkatkan populasi kerbau sebagai
jaminan ketahanan pangan daerah dan nasional. Hal in1 dimaksudkan untuk memberikan
pertimbangan pada peraturan peternakan lokal. Pascapurnama et al. (2018)
menunjukkan bagaimana domain sistem peternakan dan pola pengelolaan dipisahkan
dalam pengetahuan lokal tentang peternakan. Terdapat enam pola peternakan berbeda
yang digunakan secara kimia. Cara beternak kerbau mirip dengan cara pengelolaan
jJaringan sosial. Kebyjakan peternakan lokal, terutama yang berkaitan dengan jadwal kerja
dan rencana usaha peternakan oleh pemerintah daerah, dapat memperoleh manfaat dari
sejumlah wawasan yang diperoleh darn kearifan lokal. Model ternak lepas yang
ditempatkan di kandang pada pagi dan sore hari, serta dipagar di lahan penggembalaan
merupakan metode ternak dominan yang digunakan di daerah Blang Paku dan Uber-
Uber (Nasution et al., 2022).

3.4 Dedesen, Aceh Tengah

Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui pengetahuan perikanan lokal yang dimiliki
oleh nelayan etnis Gayo, keberadaan pengetahuan tersebut, dan pengaruh perikanan
dengan pengetahuan lokal terhadap lingkungan sekitar danau. Hasil penelitian Cahyani
(2022) menunjukkan bahwa nelayan etnis Gayo memiliki keterampilan dalam
menciptakan alat dan teknk perikanan, seperti dedesen, penyvakulen, serue, perangkap,
Jangkr, dan doran. Namun, karena kerusakan lingkungan dan hasil tangkapan yang
rendah, seperti berkurangnya penggunaan dedesen, penyakulen, dan Serue dalam
perikanan, nelayan etnis Gayo secara bertahap mulai meninggalkan beberapa kearifan
lokal 1. Perangkap ikan, jangks, dan doran masih digunakan oleh nelayan Gayo sebagai
contoh kearifan lokal yang masih banyak dianut. Meskipun penggunaan alat tangkap ikan
menguntungkan nelayan secara ekonomi, hal in1 juga berdampak negatif terhadap ekologi
danau air tawar. Akibat penggunaan ampas kelapa sebagai umpan, kerusakan im
termanifestasi dengan penurunan populasi ikan depik dan pencemaran air danau.

3.5 Kejruen Blang, Seluruh Aceh

Organisasi tradisional bernama Keuyreun Blang bertugas mengawasi pertaman padi
dan menjalankan usaha di sana. Lembaga tradisional in1 sesuai dengan kewenangan Pasal
98 ayat (1) dan (4) UU Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintah Aceh (UUPA) yang
diperkuat dalam Qanun Nomor 10 Tahun 2008 tentang Lembaga Tradisional. Tugas
darurat in1 belum didukung oleh Peraturan Gubernur No. Mengenai posisi Keujreun
Blang dalam Pengelolaan Irigasi, sudah 45 tahun (2015). Hasil penelhtian [30] yang
dilakukan oleh Kewyruen Blang, khususnya: Pertama, mengkoordinasikan petani padi
untuk melakukan kerja sama irigasi dari hulu ke hilir, dan bagi mereka yang tidak dikenai
sanksi; Kedua, mengimbau masyarakat untuk tidak membuang sampah di irigasi; Ketiga,
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menjaga agar irigasi tidak dangkal dan kotor; Keempat, mengatur distribusi air ke setiap
sawah berdasarkan jadwal; Kelima, mencegah saluran irigasi dari kerusakan atau
kebocoran. Untuk mendapatkan hasil panen padi yang melimpah, mereka bekerja sama
untuk memelihara dan membersihkan saluran air, yang merupakan kearifan lokal
masyarakat Aceh, menurut Keujreun Blang. Keuyreun Blang didirikan untuk mengelola
pertanian padi sebagai sumber air bagi petant Aceh untuk melestarikan budaya mereka
dan menjaga sumber air komunal.

3.6 Khanduri laot, Aceh Pesisir Timur dan Pesisir Barat

Tradisi adalah budaya yang telah diwariskan dari leluhur kita hingga saat imi. Khanduri
laot adalah tradisi yang telah dilakukan sejak lama dan terus menjadi keglatan rutin dalam
kehidupan masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya, khususnya di Kecamatan Susoh,
yang berada di pesisir. Hasil penelitan Rahman et al. (2018) menunjukkan bahwa praktik
khandurr laot dimulai dengan tadarus di malam hari dan tahhlan agar masyarakat dapat
berdoa dan makan bersama di siang hari. Setelah itu, praktik pangfima laot dilakukan,
dan beberapa penduduk Kecamatan Susoh melepaskan kepala kerbau ke laut. Pada
mtinya, ajaran hukum Islam tetap menjadi dasar keyakinan teologis masyarakat. Khanduri
laot dilakukan semata-mata untuk mendapatkan ridha dan ridha Allah SW'T, karena
hanya Allah SWT yang dapat memberikan rezeki dan keselamatan. Khanduri laot
dilakukan oleh masyarakat di Kabupaten Susoh sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah
SW'T yang telah memberikan rezeki, berkah, dan keselamatan kepada mereka. Khandurr
laot merupakan perwujudan hubungan antara manusia sebagai makhluk ciptaan-Nya dan
lingkungan sekitarnya.

3.7 Tradisi Pula U, di Aceh Utara dan Pidie

Hasil penelitian [18] menunjukkan bahwa upacara adat untuk kelahiran, perkawinan,
dan kematian, serta sunat rasul, kenduri blang, kenduri padee byeh, kenduri jeurat, haj
peusyuk, rumah baru, dan mobil ba ru, semuanya dilakukan oleh masyarakat Aceh.
Terdapat 28 jenis tanaman yang digunakan dalam upacara adat Aceh, termasuk 11 jenis
untuk upacara penyambutan, 20 jenis untuk upacara pernikahan, dan 11 jenis untuk
upacara kematian. Sudah dikenal luas di masyarakat apa makna simbolis tanaman yang
digunakan dalam upacara adat dan bagaimana penggunaannya.

4. KESIMPULAN

Kajian i mengidentifikasi tujuh bentuk kearifan lokal masyarakat Aceh, yaitu Smong,
Keuneunong, Peruweren, Dedesen, Keujruen Blang, Khanduri Laot, dan Adat Pula U.
Ketuyjuhnya berkontribusi terhadap mitigasi bencana, pengelolaan sumber daya alam,
konservasi ekosistem, dan pemeliharaan hubungan sosial-ekologis masyarakat.

Temuan menunjukkan bahwa kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai warisan
budaya, tetapi juga sebagai sumber pengetahuan lingkungan, nilar moral, dan praktik
konservasi berbasis masyarakat. Dalam perspektf pendidikan lingkungan, kearifan lokal
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tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar kontekstual untuk membangun
kesadaran, tanggung jawab, dan perilaku ekologis peserta didik.

Oleh karena itu, pelestarian dan integrasi kearifan lokal ke dalam pendidikan serta
kebyjakan lingkungan perlu diperkuat melalui kolaborasi antara masyarakat, lembaga
pendidikan, pemerintah, dan lembaga adat. Upaya im penting untuk mendukung
konservasi ekosistem dan ketahanan masyarakat dalam menghadapi perubahan iklim dan

risiko bencana.
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